BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang penuh dengan kedamaian karena diridhai
Allah, karena ajarannya yang penuh dengan kemasl/ahatan umat. Agama Islam
juga tak memberatkan bagi pemeluknya. Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW merupakan rahmatan Ilil ‘alamini. Meskipun diturunkan
pertama kali di bumi Arab, namun seluruh umat di bumi ini berhak merasakan
rahmat ad-din al-islam. Bagi orang yang memahami Islam, juga dituntut untuk
mendakwahkannya kepada orang lain baik itu muslim maupun non muslim.

Salah satunya yaitu dengan memberikan perhatian terhadap penegakan
amar ma’ruf nahi munkar. Kewajiban ini melekat bagi setiap insan yang memiliki
kemampuan untuk melakukannya. Karena sesungguhnya di antara amalan yang
dapat mendekatkan diri kepada Allah adalah saling menasehati, mengajak kepada
kebaikan, menasihati dalam kebenaran dan kesabaran.

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan tuntunan yang diturunkan Allah
dalam kitab-kitab-Nya disampaikan oleh rasul-rasul-Nya dan merupakan bagian
dari syariat Islam. Risalah Allah ada yang berupa berita (akhbar) dan ada juga

berupa tuntunan (insya’). Akhbar di sini menyangkut zat-Nya, makhluk-Nya,



seperti tauhidullah dan kisah-kisah yang mengandung janji baik dan buruk.
Adapun insya’ adalah perintah (amr), larangan (nahi) dan pembolehan (ibadah).

Islam memerintah untuk berdakwah dan selalu mengajak serta
membawa manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat ma ruf yaitu patut,
pantas dan sopan, dan mencegah perbuatan munkar yang dibenci dan tidak
diterima oleh manusia. Terdapat dua kata penting yaitu menyuruh pada yang
ma’ruf dan mencegah yang munkar. Perbuatan ma ruf dapat dipahami oleh
manusia dan patut dikerjakan oleh akal sehat. Sedangkan yang munkar ialah yang
dibenci dan ditolak masyarakat, karena tidak patut, tidak selayaknya hal demikian
dikerjakan oleh manusia yang berakal. Oleh sebab itu wajiblah ada dalam
golongan kaum muslimin yang bekerja keras menggerakkan orang pada yang
ma 'ruf dan menjauhi yang munkar.?

Menyeru pada yang ma ruf yakni melakukan nilai-nilai luhur serta adat
istiadat yang diakui baik oleh masyarakat. Selama hal itu tidak bertentangan
dengan nilai-nilai llahiyah dan mencegah dari yang munkar ialah yang dinilai
buruk dan lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat.®

Dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemui orang-orang yang selalu
menyerukan kebaikan dan melarang berbuat kemungkaran, bahkan diri sendiri
pun disadari atau tidak selalu menyeru kebaikan dan melarang melakukan

kejahatan. Amar ma’ruf nahi munkar tidak hanya menyangkut hal-hal yang

Ylbnu Taimiyyah, Etika Beramar Ma ruf Nahi Munkar, terj. Abu Fahmi (Jakarta: Gema
Insani Press,1990),15.

’Hamka, Tafsir al-Azhar Juz IV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 37.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 209.



berkaitan dengan pokok-pokok agama saja atau ideologi semata, tetapi juga bisa
saja berkaitan dengan kehidupan sosial, politik, budaya dan hukum.*

Melihat pesatnya arus globalisasi di akhir zaman menyebabkan
berkurangnya amar ma’ruf nahi munkar dalam masyarakat di antaranya adalah;
pertama, banyak di antara masyarakat yang berselisih memperebutkan kedudukan
dan kekayaan. Sehingga menyebabkan perpecahan, di kalangan umat manusia
bahkan terhadap saudara sendiri. Perpecahan dan perselisihan kian membara dan
menjalar dikalangan masyarakat. Kedua, mereka menyeru untuk berbuat baik dan
melarang yang munkar, karena takut akan dimurkai orang. Ini disebabkan
masyarakat berat melepaskan kebiasaannya, yaitu takut jika orang itu akan
marah.”

Sesungguhnya amar ma’ruf nahi munkar adalah poros yang paling
agung dalam agama. la merupakan satu tugas penting yang karenanya Allah
mengutus para nabi seluruhnya. Andaikata tugas ini ditiadakan, maka akan
muncul kerusakan dan dunia pun akan binasa.’

Penelitian yang benar menunjukkan bahwa nash-nash syari’at bertujuan
untuk mewujudkan berbagai kemaslahatan bagi hamba-hamba Allah dan
mencegah berbagai kerusakan dari diri mereka. Berbagai maslahat yang hendak
diwujudkan oleh syari’at tersebut ialah lima perkara penting yang telah dikenal.

Kelima perkara tersebut tidak akan tegak dan tidak akan terwujud di tengah umat

*Nurotul Badriyah, “Amar Ma ruf Nahi Munkar Perspektif Font Pembela Islam” (Skripsi
tidak diterbitkan, Jurusan Filsafat Politik Islam Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel,
2013), 7.

*Hamka, Tafsir al-Azhar, 64-65.

®Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Amar Ma ruf Nahi Munkar Menurut Ahlus Sunnah wal
Jama’ah (Bogor: Pustaka at-Taqwa, 2013), 17.



ini kecuali dengan amar ma’ruf nahi munkar, karena di dalam menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar syari’at menjadi tegak dan berbagai maslahat itu dapat
terwujud dan terpelihara, dan amar ma’ruf nahi munkar tersebut mencegah segala
apa yang membuatnya bercerai-berai atau rusak.

Orang yang tidak memiliki pengetahuan tentang hakikat syari’at yang
dibawa oleh Rasulullah SAW mengira bahwa sudah cukup baginya hanya
beriman kepada Allah saja, mendekatkan diri kepada-Nya dengan melaksanakan
sebagian ketaatan tanpa mau menyibukkan diri dengan menyuruh orang lain
kepada perbuatan ma’ruf atau melarangnya dari perbuatan munkar. Ini adalah
kesalahan yang nyata, karena amar ma’ruf nahi munkar termasuk salah satu
syari’at-syari’at Islam yang agung sebagaimana ia juga termasuk salah satu asas
dari tiang penyangga yang penting dalam mewujudkan dan memperoleh hidayah.

Hal ini didukung oleh pernyataan sebagian ulama salaf bahwa orang
yang diam dari kebenaran adalah setan yang bisu dan orang yang berbicara
dengan kebatilan adalah setan yang sedang berbicara. Maka seandainya orang
yang diam dari kebenaran mengetahui bahwa ia adalah orang yang dimurkai Allah
SWT niscaya ia akan berbicara dan menerangkan kebenaran tersebut. Dan
seandainya orang-orang yang selalu mencari keridhaan makhluk yang tidak
mengingkari kemungkaran, mereka itu mengetahui bahwa pelaku dosa besar lebih
baik keadaannya di sisi Allah daripada dirinya, niscaya ia akan bertaubat dan
melepaskan diri dari maksiat. Jadi, mengatakan kebenaran, memerintahkan yang

ma’ruf dan mencegah yang munkar adalah perbuatan yang diridhai Allah SWT.’

"Jawas, Amar Ma’ruf, 17-18.



Allah SWT telah menjadikan perlindungan bagi akidah, benteng bagi
sifat keutamaan, kemuliaan bagi umat Islam dan kemenangan bagi kaum
mukminin bergantung pada pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar yang

diwajibkan ini.® Allah SWT berfirman dalam surat Ali ‘Imron ayat 104:
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104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.®

Segolongan orang atau satu kekuasaan yang menyeru kepada kebajikan,
menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. Ketetapan bahwa
harus ada satu kekuasaan dan seruan kepada kebajikan, tapi juga ada perintah
kepada yang ma’ruf dan larangan dari yang munkar. Jika dakwah (seruan) itu
dilakukan oleh orang yang tidak mempunyai iman maka perintah dan larangan itu
tidak dapat dilakukan kecuali oleh orang yang mempunyai iman.

Begitulah pandangan Islam terhadap masalah amar ma’ruf nahi munkar
bahwa harus ada kekuasaan untuk memerintah dan melarang, melaksanakan
seruan kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran.

Perintah tentang adanya amar ma’ruf nahi munkar tak luput dari
pandangan sejumlah mufasir, di antaranya adalah Muhammad Abduh dan Bisri
Mustofa. Muhammad Abduh salah seorang tokoh yang paling berpengaruh di

Mesir. la adalah tokoh revolusioner di Mesir khususnya di bidang pendidikan.

8Jawas, Amar Ma ruf. 17.
°Al-Qur’an dan terjemahannya, 3(Ali ‘Imron):104.



Salah satu karyanya yang fenomenal adalah 7afsir al-Manar. Penafsiran dari awal
hingga Surat al-Nisa ayat 126 diambil dari pemikiran Muhammad Abduh,
selanjutnya diambil dari pemikiran Rasyid Ridha (murid Abduh) dengan
mengikuti metode Abduh.°

Menurut Abduh, perintah kepada hal yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar adalah suatu hal yang akan menjaga dan menguatkan persatuan dan
kesatuan. Menurutnya, ada perbedaan pendapat antara para mufasir mengenai kata
minkum dalam ayat tersebut. Ada sebagian yang menafsirkan kata minkum
sebagai makna “sebagian”. Sehingga, kewajiban amar ma’ruf nahi munkar hanya
diperuntukkan untuk sebagian orang dan hukumnya fardhu kifayah. Dan yang lain
berpendapat bahwa kata minkum diartikan sebagai makna “umum”. Sehingga
kewajiban amar ma’ruf nahi munkar adalah tanggung jawab semua orang."*

Selain itu, salah satu mufasir Indonesia, yaitu Bisri Mustofa juga tak
luput menafsirkan ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar. Bisri Mustofa adalah salah
satu ulama paling berpengaruh di Indonesia. Karyanya yang paling fenomenal
adalah Tafsir al-Ibriz dan banyak dijadikan sebagai bahan pembelajaran di
kalangan santri, khususnya di bidang tafsir.

Menurut Bisri Mustofa, kewajiban amar ma’ruf nahi munkar adalah
kewajiban setiap orang. Karena kata minkum dalam ayat tersebut diartikan sebagai

“kalian semua”. Jadi hukum amar ma’ruf nahi munkar adalah fardhu “ain.*?

1°Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’an (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2013), 125.

""Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar (Beirut: Dar al-Fikr, TT), 27.

“Bisri Mustofa, Tafsir al-1briz (Wonosobo: Lembaga Kajian Strategis Indonesia, 2015),
63.



Dari beberapa penafsiran yang telah disebutkan, penulis ingin menkaji
lebih dalam tentang amar ma’ruf nahi munkar menurut Muhammad Abduh dan
Bisri Mustofa, yang menurut penulis tampak ada sedikit perbedaan antara

keduanya dalam menyajikan penafsiran.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa masalah pokok dalam kajian
ini adalah penerapan dan pengatasan perbuatan yang ma’ruf dan mencegah yang
munkar.

Adapun permasalahan yang teridentifikasi diantaranya:

1. Kewajiban ber-amar ma’ruf nahi munkar.

2. Kaidah-kaidah amar ma’ruf nahi munkar.

3. Konsep amar ma’ruf nahi munkar menurut Muhammad Abduh dan Bisri
Mustofa.

4. Orang yang berhak melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar.

Di dalam al-Qur’an terdapat 6 ayat yang membahas tentang amar
ma’ruf nahi munkar, yaitu Surat Ali ‘Imron ayat 104, 110, 114, Surat al-A’raf
ayat 157 dan al-Taubah ayat 71 dan 112. Mengingat permasalahan yang
teridentifikasi serta untuk efisiensi waktu dan tenaga, maka dalam kajian ini akan
ada pembatasan masalah. Pembatasan masalah dilakukan agar kajian ini dapat
memenuhi target dengan hasil yang maksimal. Pembatasan masalah yang
dimaksud, yaitu akan difokuskan pada metode dan penerapan amar ma’ruf nahi

munkar serta orang yang berhak melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dalam



Surat Ali ‘Imron ayat 104, 110 dan 114 menurut Muhammad Abduh dan Bisri

Mustofa.

Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas, dapat disusun rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana persamaan penafsiran amar ma’ruf nahi munkar dalam pandangan
Bisri Mustofa dan Muhammad Abduh?

2. Bagaimana perbedaan penafsiran amar ma’ruf nahi munkar dalam pandangan

Bisri Mustofa dan Muhammad Abduh?

Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, dapat disusun tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui persamaan penafsiran amar ma’ruf nahi munkar dalam
pandangan Bisri Mustofa dan Muhammad Abduh.
2. Untuk mengetahui perbedaan penafsiran amar ma’ruf nahi munkar dalam

pandangan Bisri Mustofa dan Muhammad Abduh.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan

dalam bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini jelas dan berguna untuk



perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari
penelitian ini, yaitu:
1. Kegunaan teoritis
Dengan adanya kajian ini, dapat menambah wawasan keilmuan
khususnya dalam bidang tafsir. Penelitian ini juga diharapkan mudah-mudahan
dapat dijadikan sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji masalah
tersebut lebih lanjut.
2. Kegunaan praktis
Implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang
memberi solusi terhadap problematika yang terkait tentang masalah amar

ma ruf nahi munkar.

Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah
dilakukan telaah pustaka, telah ditemukan beberapa karya yang membahas
masalah yang serupa dengan penelitian ini di antaranya:

1. Amar ma’ruf nahi munkar menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zhilalil
Qur’an karya Ana Maulida jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2005. Dalam penelitiannya, ia membahas tentang pandangan Sayyid
Quthb akan pentingnya amar ma’ruf nahi munkar sebagai perintah yang

diwajibkan oleh syariat untuk dikerjakan.
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2. Pemahaman ayat-ayat dan hadis mengenai amar ma ruf nahi munkar menurut
Front Pembela Islam (FPI) karya Abd Malik fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga tahun 2007. Dalam penelitiannya, ia membahas tentang dalil-dalil
yang dijadikan Front Pembela Islam (FPI) untuk menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar.

3. Jihad politik dan implementasinya dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi
munkar (studi pemikiran Yusuf Qardhawi) karya Roni Sugiarto jurusan Jinayah
Siyasah UIN Sunan Kalijaga tahun 2008. Dalam penelitiannya, ia membahas
tentang pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai pelaksanaan amar ma’ruf nahi
munkar.

4. Karakteristik tafsir Front Pembela Islam (studi argumen tentang al-amru bi al-
ma’ruf wa al-nahyu ‘an al-munkar) karya Mohammad Sulaiman Tashir
fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga tahun 2012. Dalam penelitiannya, ia
membahas tentang pemikiran dan karakteristik penafsiran FPI mengenai amar
ma’ruf nahi munkar.

5. Amar ma ruf nahi munkar dalam perspektif Front Pembela Islam (FPI) karya
Nurotul Badriyah jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya tahun
2013. Dalam penelitiannya, ia membahas tentang konsep dan pengaplikasian
amar ma’ruf nahi munkar menurut FPl yang merupakan gerakan yang
mencoba mencari legitimasi agama demi mewujudkan kepentingannya.

6. Penafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat amar ma ruf nahi munkar
dalam T7afsir al-Iklil fi Ma’an al-Tanzil karya Kusminah jurusan llmu al-

Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. Dalam
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penelitiannya, ia membahas tentang penafsiran amar ma’ruf nahi munkar yang
merupakan hal penting demi tercapainya masyarakat yang harmonis baik
dikalangan ulama, pemimpin, rakyat dan juga antara yang kaya dan miskin
tidak ada jarak yang membatasi.

7. Perbedaan penafsiran amar ma ruf nahi munkar menurut M. Quraish Shihab
dan al-Zamakhsyari karya Mar’atus Sholihah jurusan Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2015. Dalam penelitiannya, ia
membahas tentang perbedaan dan persamaan konsep amar ma ruf nahi munkar
menurut Quraish Shihab dan al-Zamakhsyari.

Dengan demikian, belum ada penelitian yang membahas tentang
penafsiran amar ma’ruf nahi munkar perspektif Muhammad Abduh dalam

Tafsir al-Manar dan Bisri Mustofa dalam 7afsir al-1briz.

G. Metode Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, sebuah
metode penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, perspektif ke dalam
dan interpretatif.
Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis
terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke
dalam adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang

semulanya didapatkan dari pembahasan umum. Sedang interpretatif adalah
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penerjemahan atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam mengartikan
maksud dari suatu kalimat, ayat atau pernyataan.
2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research. Dalam penelitian
kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui penggalian dan
penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya yang
memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.

3. Metode penelitian

Adapun untuk memperoleh wacana tentang amar ma ruf nahi munkar
dalam al-Qur’an adalah menggunakan metode penelitian komparatif. Metode
ini memiliki objek yang sangat luas dan banyak.

Para ahli tafsir tidak berbeda pendapat mengenai metode ini. Dari
berbagai literatur dapat dirangkum bahwa yang dimaksud dengan metode
komparatif ialah:

1) Membandingkan teks ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan atau
kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama atau diduga
sama.

2) Membandingkan ayat-ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi yang pada awalnya,
keduanya saling bertentangan.

3) Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an.*®

BNashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 65.
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Secara teoritik, penelitian komparatif bisa mengambil beberapa macam,
diantaranya:

1) Perbandingan antara tokoh. Contoh: disertasi yang ditulis oleh Muhammad
Chirzin berjudul ‘Perbandingan Penafsiran Muhammad Abduh dan Sayyid
Quthb tentang Jihad dalam al-Qur’an’.

2) Perbandingan antara pemikiran madzhab tertentu dengan yang lain. Contoh:
‘Konsep Syafa’at dalam al-Qur’an menurut Sunni dan Syi’i: Studi atas
Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Mizan".

3) Perbandingan antar waktu. Contoh: ‘Dinamika Pemikiran Tafsir Indonesia:
Studi Perbandingan antara Orde Lama dengan Orde Baru'.

4) Riset perbandingan satu kawasan tertentu dengan kawasan lainnya. Contoh:
‘Pemikiran Teologi dalam Tafsir: Studi Komparatif antara Produk Tafsir
Jawa dengan Sunda’**

Sedangkan secara teknis ada dua cara yang bisa dilakukan dalam riset
perbandingan. Pertama, separated comparative method, vyaitu model
perbandingan yang cenderung terpisah. Model teknis seperti ini terkesan hanya
menyandingkan dan bukan membandingkan, tidak ada analisis yang tajam,
sekedar deskriptif dan tidak teranyam dengan baik. Kedua, integrated
comparative method, yaitu sebuah cara membandingkan yang lebih bersifat

menyatu dan teranyam. Teknis ini akan mengesankan riset yang benar-benar

“Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2015), 133-134.
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membandingkan, bukan menyandingkan. Uraian dan analisisnya tampak lebih
dialektik dan komunikatif."
Secara metodologis, tujuan penelitian komparatif adalah sebagai
berikut:
1) Mencari aspek persamaan dan perbedaan.
2) Mencari kelebihan dan kekurangan masing-masing pemikiran tokoh.
3) Mencari sintesa kreatif dari hasil analisis pemikiran kedua tokoh tersebut.*®
4. Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal atau
variable berupa catatan, buku, kitab dan lain sebagainya. Melalui metode
dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan
konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
5. Pengolahan data
a) Editing yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi dan
keragamannya.
b) Pengorganisasian data yaitu menyusun dan mensistematikakan data-data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.

Mustagim, Metode Penelitian, 134.
®|pid., 135.
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6. Teknik analisa data

Dalam penelitian ini, teknik analisa data memakai pendekatan metode
deskriptif-analitis. Penelitian yang bersifat deskriptif-analitis memaparkan
data-data yang diperoleh dari kepustakaan.

Dengen metode ini akan dideskripsikan mengenai amar ma’ruf nahi
munkar sehingga dapat menjadi lebih jelas dan lebih tajam dalam menyajikan
amar ma’ruf nahi munkar. Selanjutnya dianalisis dengan melibatkan penafsiran
beberapa mufasir.

7. Sumber data

Sumber data yang digunakan sebagai landasan pembahasan dalam
penelitian ini_ mengambil sumber-sumber yang sesuai dan ada hubungannya
dengan topik pembahasan serta dapat dipertanggung jawabkan. Adapun
sumber-sumbernya sebagai berikut:

a. Sumber primer
1) Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh.
2) Tafsir al-Ibriz karya Bisri Mustofa.
b. Sumber sekunder
1) Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir al-Manar karya M.
Quraish Shihab.

2) Islam and Modernism: A Study of The Modern Reform Movement Inaugurated
by Muhamamd Abduh karya Charles C. Adams.

3) Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa karya

Achmad Zainal Huda.
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4) Rahasia Amar Ma ruf Nahi Munkar Karya al-Ghazali.

5) Amar Ma ruf Nahi Munkar Menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah karya
Yazid bin Abdul Qadir Jawas.

6) Qur’anic Society karya M. Ali Nurdin.

7) Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

8) Tafsir al-Azhar karya Hamka.

9) Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir karya Abdul Mustagim.

10) Metodologi Penelitian al-Qur ’an karya Nashruddin Baidan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab yang
masing-masing menempatkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu
kesatuan yang berhubungan sehingga tidak dapat dipisahkan.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika
Pembahasan. Dalam bab pendahuluan ini tampak penggambaran isi skripsi secara
keseluruhan namun dalam satu kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi
pedoman bab kedua, ketiga, keempat dan kelima.

Bab kedua berisi tinjauan umum amar ma’ruf nahi munkar, yang terdiri
dari definisi amar ma’ruf nahi munkar, keutamaan amar ma’ruf nahi munkar,
hukum amar ma’ruf nahi munkar, rukun-rukun amar ma’ruf nahi munkar, dan

yang terakhir kaidah-kaidah amar ma’ruf nahi munkar. Dan berisi tentang biografi
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Muhammad Abduh dan Bisri Mustofa meliputi, riwayat hidup, pengembaraan
intelektual baik di bidang akademik, sosial, politik maupun keagamaan dan
beberapa karya keduanya yang fenomenal yang dijadikan bahan rujukan dalam
pendidikan khusunya di bidang keagamaan. Karya tafsir Muhammad Abduh ialah
Tafsir al-Manar. Karya tafsir Bisri Mustofa adalah 7afsir al-1briz.

Bab ketiga berisi penafsiran amar ma’ruf nahi munkar dalam surat Ali
Imron ayat 104, 110 dan 111 dalam 7afSir al-Manar. karya Muhammad Abduh
dan Tafsir al-Ibriz karya Bisri Mustofa meliputi ayat-ayat tentang amar ma’ruf
nahi munkar, mufradat ayat, munasabah dan penafsiran perspektif Bisri Mustofa
dan Muhammad Abduh.

Bab keempat berisi tentang analisis persamaan dan perbedaan
penafsiran ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar perspektif Bisri Mustofa dan
Muhammad Abduh. Dalam hal ini nantinya akan difokuskan pada metode dan
penerapan amar ma’ruf nahi munkar serta perbedaan penafsiran antara kedua
mufasir, khususnya pada yang berhak melaksanakan amar ma ruf nahi munkar
yang mengacu pada konsep amar ma ruf nahi munkar.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



